
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Model pengaruh perceraian diberikan oleh sistem persamaan diferen-

sial nonlinier berikut

dM

dt
= π + ωR−M (α + βD + γD + δD) ,

dV

dt
= βMD − V (α + ϵC + ζ(1− C)) ,

dQ

dt
= γMD −Q (α + θC + σ(1− C)) ,

dE

dt
= δMD − E (α + ρC + ψ(1− C)) ,

dD

dt
= ζ(1− C)V + σ(1− C)Q+ ψ(1− C)E − αD,

dR

dt
= ϵCV + θCQ+ ρCE −R (α + ω) ,

(4.1.1)

dengan parameter π, α, β, γ, δ, C, ϵ, ζ, θ, σ, ρ, ψ, ω adalah konstanta positif. Pa-

rameter yang digunakan pada model (3.1.1) secara berturut-turut merupakan

laju kelahiran alami, laju kematian alami, laju individu menikah kontak de-

ngan individu bercerai dan berpindah ke kelompok yang mengalami KDRT,

laju individu menikah kontak dengan individu bercerai dan berpindah ke kelom-

pok yang mengalami perselisihan dan pertengkaran terus-menerus, laju individu

menikah kontak dengan individu bercerai dan berpindah ke kelompok yang me-



ngalami masalah ekonomi rumah tangga, laju individu yang melakukan kon-

seling, laju perpindahan individu yang mengalami KDRT ke kelompok sem-

buh/sadar, laju perpindahan individu yang mengalami KDRT ke kelompok

bercerai, laju perpindahan individu yang mengalami perselisihan dan perteng-

karan terus-menerus ke kelompok sembuh/sadar, laju perpindahan individu

yang mengalami pertengkaran dan perselisihan terus-menerus ke kelompok berce-

rai, laju perpindahan individu yang mengalami masalah ekonomi rumah tangga

ke kelompok sembuh/sadar, laju perpindahan individu yang mengalami masalah

ekonomi rumah tangga ke kelompok bercerai, dan laju perpindahan individu

sembuh/sadar ke kelompok menikah.

Berdasarkan analisis kestabilan sistem dapat disimpulkan bahwa jika

R0 < 1, model (3.1.1) adalah stabil asimtotik pada titik ekuilibrium bebas

perceraian (E0
T ). Akibatnya, pengaruh individu bercerai terhadap peningkatan

perceraian perlahan-lahan menurun dan akan menghilang dari populasi se-

iring berjalannya waktu. Namun, jika R0 > 1, model (3.1.1) adalah tidak sta-

bil asimtotik pada titik ekuilibrium endemik ada perceraian (E∗
T ). Akibatnya,

pengaruh individu bercerai terhadap peningkatan perceraian tidak akan stabil

dan mungkin tidak bertambah seiring berjalannya waktu.

Hasil simulasi numerik memperlihatkan bahwa adanya pengaruh kon-

seling pada subpopulasi Divorce, dimana jumlah individu yang bercerai lebih

banyak saat tidak melakukan konseling. Dengan kata lain konseling dapat men-

jadi salah satu cara untuk mengurangi jumlah kasus perceraian.
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4.2 Saran

Adapun saran dari penulis untuk penelitian berikutnya adalah model

dinamika perceraian dapat dikembangkan dengan melakukan analisis sensitivi-

tas untuk menentukan parameter mana yang paling mempengaruhi kestabilan

sistem dan tingkat perceraian. Ini bisa memberikan wawasan lebih dalam ten-

tang faktor-faktor yang paling kritis dalam dinamika perceraian.
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